
LEMBARAN DAERAH KABUPATEN CIREBON

NOMOR 26 TAHUN 2005, SERI A.2

PERATURAN DAERAH KABUPATEN CIREBON
NOMOR 3 TAHUN 2005

TENTANG

PAJAK PARKIR

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA
BUPATI CIREBON

Me nimb an g : a. ba hw a pa ja k da er ah me ru pa ka n sa la h sa tu su mb er

p e n d a p a t a n d a e r a h g u n a m e m b i a y a i

penye lenggaraan pemerintahan dan pembangunan da er ah ; .

b. ba hw a se hu bu ng an de ng an te la h di un da ng ka nn ya Undang-

Undang Republik Indonesia Nomor .34 Tahun 200 0 ten tan g

Per uba ha n at as Und ang -Und an g Republ ik Indonesia Nomor 18

Tahun 1997 tentang Pajak Daerah dan Retr ibus i Daerah, dimana

pa jak pa rki r ad al ah me ru pa ka n sa la h sa tu ob yek pa ja k yang

dapat dipungut oleh daerah;

c. ba hw a be rd as ar ka n pe rt im ba ng an se ba ga im an a di ma ks ud pa da

hu ru f a da n b di at as , pe rl u di te ta pk an Pa ja k Pa rk ir de ng an

Pe ra tu ra n Da er ah .

Me ng ing at : 1. Un da ng-Un da ng Re pu bl ik In do ne si a No mo r 14 Ta hu n 19 50

te nt an g Pe mb en tu ka n Da er ah -da er ah Ka bu pa te n Da la m

Li ng ku ng an Pr op in si Dj aw a Ba rat (B er it a Ne ga ra Ta ng ga l 8

Ag us tu s 19 50 );

2. Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 17 Tahun 1997 tentang Badan

Penyelesaian Sengketa Pajak (Lembaran Negara Republik Indo nes ia

Tahun 1997 Nomor 40, Tambahan Lembaran Negara Republ ik

Indonesia Nomor 3684);

3. Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 18 Tahun 1997 tentang

*I*
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Pajak Daerah dan Retr ibus i Daerah (Lembaran Neaara Republik

Ind onesia Tahun 1997 Nomor 41, Tambahan Lembaran Negara

Republ ik Indonesia Nomor 3685);

4. Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 19 Tahun 1997 tentang

Penagihan Pajak Dengan Surat Paksa (Lembaran Negara Republ ik

Ind onesia Tahun 1997 Nomor 42, Tambahan Lembaran Negara

Republ ik Indonesia Nomor 3686);

5. Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 34 Tahun 200 0 tent an g

Per uba ha n at as Und ang -Und an g Republ ik Ind onesia Nomor '18

Tahun 1997 ten tang Pa jak Da er ah da n Re tr ib us i Da er ah

(Le mba ra n Negara Republik Indonesia Tahun .2000 Nomor 246,

Tambahan Lembaran Negara Republ ik -Indonesia Nomor 4048);

6. Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 10 Tahun 2004 tentang

Pembentuk an Perat uran Perundang-un dangan (Lembaran Negara

Republik lndonesia Tahun 2004 Nomor 53, Tambahan Lembaran Negara

Republik Indonesia Nomor 4389);

7. Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 32 Tahun 2004 tentang

Pemerintahan Daerah (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2004

Nomor 125, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor

4437);

8. Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 105 Tahun 2000 tentang

Pengelolaan dan Pertanggungjawaban Keuangan Daerah (Lembaran

Negara Republik Indonesia Tahun 2000 Nomor 202, Tambahan Lembaran

Negara Republik Indonesia Nomor 4022);

9. Peratu ran Pemerintah Republ ik Indonesia Nomor 65 Tahun 2001

tentang Pajak Daerah (Lembaran Negara Repub l ik Indones ia

Tahun 2001 Nomor 118, Tamb ah an Le mb ar an Nega ra

Republ ik In donesia Nomor 4138);

10. Pe ra tu ra n Da er ah Ka bu pa te n Ci re bo n No mo r 01 Tahu n 200 1

tent an g Pok ok -pok ok pe ng elo laan Ke ua ng an Da er ah

(L em ba ra n Da er ah Ka bu pa te n Cirebon Tahun 2001 Nomor 3 Seri

E.2);

11. Pe ra tu ra n Da er ah Ka bu pa te n Ci re bo n No mo r 02 Tahun 2001

tentang Penyidik. Pegawai Negeri Sipil (Lembaran Daerah Kabupaten

Cirebon Tahun 2001 Nomor 4 Seri E.3);
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12. Pe ra tu ra n Da er ah Ka bu pa te n Ci re bo n No mo r 31 Tahun 2004

tentang Pembentukan Dinas Pendapatan (Lembaran Daerah

Kabupaten Cirebon Tahun 2004 Nomor 46 Seri D.27):

13 . Pe ra tu ra n Da er ah Ka bu pa te n Ci re bo n No mo r 32 Tahun

2004 tentang Organisasi dan Tata Kerja Dinas Pendap atan

(Lembaran Daerah Kab upa ten Cirebon Tahun 2004 Nomor 47

Seri D.28).

Dengan Persetujuan Bersama
DEWAN PERWAKILAN RAKYAT DAERAH KABUPATEN CIREBON

dan
BUPATI CIREBON

M E M U T U S K A N :

Menetapkaan : P E R A T U R A N D A E R A H K A B U P A T E N C I R E B O N TENTANG PAJAK
PARKIR.

B A B I

K E T E N T U AN U M U M
Pasal 1

Dalam Peraturan Daerah ini yang dimaksud dengan :

a. Daerah adalah Kabupaten Cirebon;

b. Pemeri ntah Daerah adalah Pemeri ntah Kabupaten Cirebon;

c. Bu pa ti ad al ah Bu pa ti Ci re bo n; Dinas adalah Dinas Pendapatan Kabupaten

Cirebon;

e. Kepala Dines adalah Kepala Din as Pend apatan Kabupaten Cirebon;

f. Kas Daerah ada lah Kas Pemer intah Kabupaten Cirebon;

g. Wajib Pajak adalah Orang Pr ibad i atau Badan yang menurut ketentuan

Peraturan Perundang-undangan Perp aj akan Daer ah di wa ji bk an un tuk

me lakuka n pembayaran pajak yang terutang;

h. Badan adalah Sekumpulan orang dan/atau modal yang merupakan

kesatuan baik yang melakukan usaha maupun yang tidak melak ukan

usaha yang meliputi Perseroan Tarbatas, Perseroan Komanditer ,

Perseroan la innya, Badan Usaha Milik Negara atau Daerah dengan

nama dan dalam bentuk manapun, Fi rma, Kongsi , Yayasan, Org anisas i

Masa, Organisasi Sosial Po li tik, atau Organisasi yang se jenis,

Lembaga, Bentuk usaha tetap dan bentuk badan la innya;
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i . Pa jak Park ir yang se lanjutnya disebut Pajak adalah Pungutan daerah

atas penyelenggaraan tempat park ir di luar badan ja lan, peni tipan

sepeda, peni tipan kendaraan bermotor dan garasi kendaraan bermotor

yang memungut sewa park ir oleh orang pr ibad i atau b adan, ba ik yang

disediakan berkai tan dengan pokok usaha maupun yang disediakan

sebaga i suatu usaha

j . Tempat Park ir di luar badan j alan yang selanjutnya disebut Tempat

Park ir adalah Fasi li tas tempat pemberhent ian kendaraan di luar badan

ja lan yang disediakan / dise lenggarakan ol eh Pemerintah Daerah,

Badan Hukum Indonesia atau Warga Negar a Indonesia berupa gedung

park ir , taman park ir , pelataran park ir atau bangunan umum;

k . Tempat Peni tipan Sepeda adalah Tempat /a rea untuk di fungsikan

sebaga i fasi li tas peni tipan Sepeda, yang dipungut bayaran, sesuai

rentang waktu tertentu oleh per orangan/badan usaha;

l . Tempat Peni tipan kendaraan bermotor ad alah Tempat/a re a untuk

di fungsikan sebaga i fasi li tas peni tipan kendaraan bermotor , yang

dipungut bayaran, sesuai ren tang waktu ter tentu oleh perorangan/badan

usaha:

m . Garasi kendaraan bermotor yang disewakan adalah Tempat/area tertutup untuk

difungsikan sebagai fasilitas melindungi kendaraan bermotor dengan jum lah

terbatas untuk di sewakan oleh perorangan/badan usaha;

n. Surat Pember itahuan Paj ak Daerah yang selan jutnya disebut SPTP D

adalah Sura t yang oleh wa ji b pa jak d igunakan untuk melakukan

pembayaran atau pe ny et or an pa ja k te ru ta ng ke Ka s Da er ah at au

ke tempat pembayaran lain yang ditunjuk oleh Bupati;

o. Surat Ketetapan Pajak Daerah yang selanjutnya disebut SKPD adalah Surat

Ketetapan Pajak yang menentukan besarnya jumlah pokok pajak;

p. Su ra t Ke te ta pan Pa jak Daer ah Kura ng Bayar yang selanjutnya disebut

SKPDKB adalah Surat ketetapan pajak yang menentukan besarnya

jumlah pokok pajak, jumlah kredit pajak, jumlah kekurangan pokok

pajak, besarnya sanksi administ rasi dan jumlah yang harus dibayar;

q. Surat Ketetapan Pajak Daerah Kurang Bayar Tambahan ya ng se !a nj ut ny a

di se bu t SK PD KB T ad al ah Su ra t ke te ta pa n, pa ja k yang me nent uk an

ta mb ah an at as jumlah pajak yang telah ditetapkan;

r . Su ra t Ke te ta pa n Pa ja k Da er ah . Le bi h Ba ya r ya ng selanjutnya
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disebut SKP DLB adalah Surat ketet apan pajak yang menentukan jumlah

kelebihan pembayaran pajak karena jumlah kred it pajak leb ih besar dar i

pada pajak yang terutang atau tidak seharusnya terutang;

s . Surat Ketetapan Pajak Daerah Nihil yang selanjutnya disebut SKPDN

adalah Surat ketetapan pajak yang menen tukan jumla h pok ok pajak sama

besarnya dengan jumlah kredit pajak atau pajak tidak terutang dan

tidak ada kredit pajak;

t. Surat Tag ihan Pajak Daerah yang selanjutnya disebut STPD adalah surat

untuk melakukan tag ihan pajak dan atau sanksi administrasi berupa

bunga dan / atau denda:

u. Surat Setoran Pajak Daerah yang selanjutnya disebut SSPD adalah Surat

yang oleh waj ib pajak digunakan untuk melakukan pembayaran atau

penyetoran pajak yang terutang ke Kas Daerah atau ke tempat

pembayaran lain yang ditunjuk oleh Bupati ;

v . Surat Keput usan Pembetulan kesalahan tu lis , kesalahan hit ung dan /atau

kek el iruan dalam penerapan ket entuan ter ten tu da lam Keten tuan

Pera tu ran Perundang undan gan Pe rpa jak an Daer ah ya ng

ter dap at da lam Sura t Kete tapan Pajak Daerah , Surat Kete tapan

Pa ja k Da er ah Ku ra ng Ba ya r, Su rat Ke tet ap an Pa ja k Da er ah Ku ran g

Ba ya r Tam ba ha n, Su rat Ke tet ap an Pajak Daerah Lebih Baya r ,

Surat Ket etapan Pajak Daerah Nihil atau Surat Tagihan Pajak Daerah;

w. Surat Keputusan Keberatan adalah Surat Keputusan atas keber atan

terhadap Surat Ketet apan Pajak Daerah, Surat . Ketetapan Pajak

Daerah Kurang Bayer , Surat Ketet apan Paj ak Daerah :Kurang Bayar

Tambahan, Sur at Ketetapan Paj ak Daerah Lebih Baya r, Surat

Ketetapan Paj ak Daerah Nih il atau terhadap pemot ong an atau

pemungutan oleh pihak Ketig a yan g diajukan Olen waj ib paj ak;

x . Putusan Banding adalah putusan badan peradi lan pajak ata s banding

terhadap surat keputus an keberat an yang dia jukan oleh wajib pajak;

B A B I I

N AM A OBY EK D AN SU BY EK P AJ AK
Pasal 2

(1 ) Dengan nama Pajak dipungut pajak atas set iap penyelenggaraan

tempat park ir , peni ti pan sepeda , pen iti pan kenda raan bermotor dan

garasi kendaraan bermotor yang memungut sewa parkir
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(2 ) Obyek pajak adalah setiap penye lenggaraan tempat par k ir di luar

badan jalan, bai k ya ng disediakan berk a i t an dengan pokok

usaha maupun yang disediakan sebagai suatu usaha, termasuk

penyediaan tempat peni t ipan sepeda, peni t ipan kendaraan

bermotor dan garas i k endaraan bermotor yang memungut

pembayaran.

Pasal 3

Tidak termasuk obyek pajak sebagaimana dimaksud dalam pasal 2 ayat (1)

adalah :

(1) Penyelenggaraan tempat parkir oleh Pemerintah Pusat dan Pemerintah

Daerah;

(2) Penyelenggaraan Park ir ol eh kedu taan , ko nsulat , pe rwak il an nega ra

as ing dan pe rw ak il an lemb ag a - lembaga internasional dengan asas timball

balik.

Pasal 4

(1) Subyek Pajak adalah Orang Pribadi atau Badan yang m e lak uk a n

p em ung u t a n p em ba ya r a n a t as pemanfaatan tempat parkir.

(2) Wajib Pajak sebag aimana dimak sud dalam P asal 1 huruf g adalah

Penyelenggara tempat parkir, penitipan sepeda , peni ti pan ke ndaraan

be rmotor dan ga rasi kendaraan bermotor.

B A B I I I

DASAR PENGENAAN DAN TARIF PAJAK
Pasal 5

Dasar pengenaan pajak ada lah jumla h pembayara n ata u yang seharusnya

dibayar untuk pemakaian tempat parkir.

Pasal 6

Tari f pajak dite tapkan sebesar 20% (dua puluh perseratus) dari setiap

pembayaran sewa parkir.
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B A B I V

WILAYAH PEMUNGUTAN DAN CARA PENGHITUNGAN
PAJAK

Pasal7

(1) Pajak yang terutang dipungut di Daerah tempat penyelenggaraan tempat

parkir.

(2) Besarnya pokok pajak parki r yan g ter uta ng dihi tung de nga n ca ra

me ng al ik an ta ri f pa jak se baga im an a dimaksud dalam pasal 6 dengan

dasar pengenaan pajak sebagaimana dimaksud dalam pasal 5.

(3) Pengelolaan pemunguta n paj ak di iak sanak an oleh dinas

.

B A B V

MAS A PAJ AK , SAAT PAJ AK TERUTAN G DAN
SURAT PEMBERITAHUAN PAJAK DAERAH

P a r a g r a f 1
M a s a P a j a k

Pasal 8

Masa pa jak adalah ja ngka wakt u yang se lama 1 (satu) bulan takwim yang

ditetapkan oleh -Bupati sebagai dasar untuk menentukan besarnya pajak

terutang.

Paragraf 2
Saat Pajak Terutang

Pasal 9

(1) Pajak terutang da lam masa pajak terjad i pada saat mulai

diselenggarakannya tempat parkir dan memungut sewa parkir.

(2) Pengenaan pajak tidak tergantung pada dimil iki/belum dimiliki izin parkir

oleh penyeIenggara.

P a r a g r a f 3
Su ra t Pe mb er it ah ua n Pa ja k Da er ah

Pasal 10

(1) Setiap wajib pajak mengisi SPTPD

(2) SPTPD sebaga imana dimaksud pada ayat (1) harus d i i s i d e n g a n

j e l a s , b e n a r d a n I e n g k a p s e r t a ditandatangani oleh wajib pajak atau

kuasanya serta menyampaikan laporan setiap pelaksanaan pedayanan ditempat

parkir secara rutin kepada Kepala Dinas.
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(3) SPTPD yang d imak sud da lam aya t ( 1 ) ham s disampaikan

kepada Bupati se larnbat- iambatnya 15 (lima belas) hari setelah berakhirnya

masa pajak.

(4) Bentuk, Isi dan tata cara pengis ian SPTPD ditetapkan oleh Bupati.

BAB VI

TATACARA PERHITUNGAN DAN PENETAPAN PAJAK
Pasal 11

(1) Be rdasarkan SPTP D sebaga imana dimaksud da lam pasal 10 ayat (1)

menetapkan pajak terutang dengan menerbitkan SKPD.

(2) Apab il a SK PD seb ag ai ma na di maks ud ayat (1 ) at au ku ra ng di ba ya r

se te la h waktu pa li ng la ma 30 (t ig a pu iuh) hari se jak SKPD di te rima,

dikenakan sanksi administrasi sebesar 2 % .(dua persen) per bulan dan

ditagih dengan menerbitkan STPD.

Pasal 12

( 1) W a j i b p a j a k ya n g m e m b a ya r s e n d i r i , S P T P D sebag ai mana

dim ak su d dala m pas al 10 aya t (1) digunakan untuk menghitung, dan

menetapkan pajak sendiri yang terutang.

( 2) Da la m jan gk a wa kt u 5 (li ma) ta hu n se su dah sa at terutangnya pajak,

Bupati dapat menerbitkan :

a. SKPDKB;

b. SKPDKBT;

c. SKPDN

( 3) SKPDKB sebagaimana dimaksud pada ayat (2) huruf a, diterbitkan :

a. Apabila berdasarkan hasil pemeriksaan atau ke te rang an la in pa ja k yang

te ru ta ng ti dak at au kurang bayar, dikenakan sanksi administ rasi

2% (dua perseratus) per bulan dihitung dari pajak, yang kurang atau

terlambat dibayar untuk jangka waktu pa ling lama 24 (dua puluh empat)

bu lan dihi tung sejak terutangnya pajak.

b. Apab il a SPTP D ti dak di samp aika n da lam ja ngka wakt u yang

di te nt uk an dan te lah di te gu r seca ra ter tul is, dikenakan sanksi

administrasi sebesar 2% (dua perseratus) per bulan dihitung dari pajak

yang kurang ata u ter lambat dibayar untuk jangka waktu pa ling lama
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24 (dua pu luh empat) bu lan dihi lung sejak terutangnya pajak.

c. Apabila kewajiban mengis i SPTPD tidak dipenuhi, pajak yang

terutangnya dihitung secara jabatan, dan dikenakan sanksi administ rasi

sebesar 25% (dua puluh lim a persera tus) dar i pok ok paj ak di tam bah

sanks i adm inist rasi jas a seb esa r 2% (dua persen ) pe r bu la n di hi tu ng

da ri pa ja k ya ng ku ra ng at au terlambat dibayar untuk jangka waktu

paling lama 24 (dua puluh empat) bulan dihi tung sejak terutangnya

pajak.

( 4) SKPDKBT sebaga imana dimaksud pada ayat (2) huruf b, di te rb itkan

apabila di temukan data baru atau data ya ng se mu la be lu m te ru ng ka p

ya ng me ny eb ab ka n penambahan jumlah pajak yang teru tang

akan dikenakan sanksi admin istrasi berupa kenaikan sebesar 100 %

(seratus perseratus) dari jumlah kekurangan pajak tersebut.

( 5) SKP DN sebagaimana dimaksud pada aya t (2) huruf c di ter bi tkan apabila

jumlah paj ak yan g terut ang sam a besarnya dengan jum lah kredi t pajak

atau pajak tidak terutang dan tidak ada kredit pajak.

( 6) Ap ab il a ke wa ji ba n me mb ay ar pa ja k te ru ta ng da la m SKPDKB dan

SKPDKBT sebaga imana dimaksud pada ayat (2) huruf a, dan b, tidak

atau tidak sepenuhnya dibayar dalam jangka waktu yang telah ditentukan,

di tagih dengan menerb itkan STPD ditambah dengan sanksi adm inistras i

sebesar 2% (dua Perseratus) per bulan.

( 7) Penambahan jumlah pajak yang terutang sebagaimana dimaksud pada ayat

(4) tidak dikenakan apabila waj ib pajak melaporkan sendiri sebelum

dilakukan tindakan perneirksaan.

BAB VII

TATA CARA PEMBAYARAN
Pasal 13

(1) Pembayaran pajak dilakukan di Kas Daerah atau melalui bendaharawan khusus

penerima dinas sesuai waktu yang di tentukan dalam SPTPD, SKPD,

SKPDKB, SKPDKBT, dan STPD.

(2) Pembayaran pajak sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dilakukan dengan

menggunakan SSPD.
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Pasal 14

(1) Pembayaran pa jak harus di lakukan seka ligus atau lunas.

(2) Bupati dapat memberikan persetujuan kepada wajib pajak untuk rnengangsur

pajak terutang dalam kurun waktu tertentu, setelah memenuhi persyaratan yang

ditentukan.

(3) Angsuran pembayaran pajak sebaga imana dimaksud pa da :a ya t (2 )

ha ru s di la ku ka n se ca ra te ra tu r da n be rt ur ut -tu ru t da n di ken ak an

sa nk si ad min is tr as i sebesar 2% (dua perseratus) perbulan dan jurnlah pajak

yang belum atau kurang dibayar.

(4) Bupati dapat member ikan Persetujuan kepada waj ib pajak untuk menunda

pembayaran pajak sampai batas waktu yang ditentukan dengan dikenakan

denda bunga 2% (dua per seratus) perbulan dar i jumlah pajak yang belum

atau kurang dibayar.

(5) Persyaratan untuk dapat mengangsur dan menunda pembayaran serta tata cara

pembayaran angsuran dan pe nu nd aa n se ba ga im an a di ma ks ud pa da

ay at (4 ) ditetapkan oleh Bupati.

Pasal 15

(1) Se tia p pe mb ay ar an pa jak se ba ga im ar a di ma ksu d dalam pasal 14

diberikan tanda bukt i pembayaran dan dicatat dalam buku pemeriksaan.

(2) Bentuk, jenis isi, ukuran tanda buk ti pembayaran dan buku pemeriksaan

pajak sebagaimana dimaksud pada ayat (1) ditetapkan oleh Bupati.

BAB VIII

TATA CARA PENAGIHAN PAJAK
Pasal 16

(1) Surat Teguran atau surat per ingatan atau surat la in ya ng se je ni s

se ba ga i aw al ti nd ak an pe la ks an aa n penagihan pajak dik eluarkan 7

(tu juh) har i sejak sa at jatuh tempo pembayaran.

(2) Dalam jangka waktu 7 (tujuh) har i setelah tang gal sura t te guran atau surat

per ingatan atau surat l ain yang sejenis, wajib pajak harus melunasi pajak

yang terutang dan apabila dalam jangka waktu tersebut dia tas waj ib pa jak

be lum melunasi pa jak yang te ru ta ng , Bupa ti berwe nang untuk

menutup sementara kegiatan usahanya.
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(3) Sura t teguran, surat per i ngatan atau sura t la in yang se jen is

sebaga imana dimaksud pada ayat (1) dikeluarkan oleh Kepala Dinas.

Pasal 17

(1) Apabila jumlah pajak yang mas ih harus dibayar tidak dilunasi dalam

jangka waktu sebaga imana diten tukan dalam surat teguran atau sur at

per ingatan atau surat la in yang sejenis, jumlah pajak yang harus

dibayar, dtagih dengan surat paksa.

(2) Bupati menerbitkan surat paksa segera setelah lewat 21 (dua puiuh satu) har ii

sejak tanggal surat teguran atau surat peringatan atau surat lain yang sejenis.

Pasal 18

Ap ab ila pa ja k yang harus di baya r ti dak di lunasi da lam jan gk a wa kt u 2 x

24 (du a kal i du a pu lu h em pa t) jam setelah tanggal pemberitahuan suratt

paksa, Bupati segera menerbitkan surat pelaksanaan penyitaan.

Pasal 19

Set elah di lakukan penyit aan dan waj ib paj ak belum juga melunasi utang

pajaknya setelah lewat 10 (sepuiuh) har i sej ak tangg al pelaksana an surat

per intah mel aksanakan pe ny it aan. Bupa ti mengajukan perm in taan

pe ne tapan tanggal pelelangan kepada Kantor Lelang Negara.

Pasal 20

Setelah Kan tor Lelang Negara menetapkan har i, tangga l, j a m , d a n tempat

p e l a k s a n a a n l e l a n g , j u r u s i t a member itahukan dengan segera secara

te rtul is kepada wajib pajak.

Pasal 21

Be nt uk , jen is da n is i for mul ir ya ng di gu na ka n un tuk pelaksanaan

penagihan pajak ditetapkan oleh Bupati.

BAB IX
TATA CARA PENGURANGAN, KERINGANAN DAN

PEMBEBASAN

Pasal 22

(1 ) Bupati berdasarkan permohonan wajib pajak dapat m e m b e r i k a n

p e n g u r a n g a n , k e r i n g a n a n d a n pembebasan pajak. Tata cara

pemberian pengurangan, keringanan dan pembebasan pajak sebagaimana

dimaksud pada ayat (1) ditetapkan oleh Bupati.
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(2) Tata cara pemberian pengurangan, keringanan dan pembebasan pajak

sebagaimana dimaksud pada ayat (1) ditetapkan oleh Bupati.

BAB X

TATA CARA PEMBETULAN, PEMBATALAN
PENGURANGAN KETETAPAN DAN PENGHAPUSAN

ATAU PENGURANGAN SANKSI ADMINISTRASI

Pasal 23

(1) Bupati ka rena jabatan atau atas permohonan wajib pajak dapat :

a. Membetulkan SKPD atau SKPDKB atau, SKPDKBT, atau SKPDLB, atau

SKPDN dan STPD yang dalam penerb itannya terdapat kesalahan tul is,

kesalahan hi tung da n atau kek el i ruan dalam penerapa n

k etentuan peratu ran perundang -undangan perpajakan daerah.

b. Membatalkan atau mengurangkan ketetapan pajak yang tidak benar.

c. Me ngi i rangkan ' at au 'men ghapusk an sank si ad min is tras i,

de nd a da n ken ai kan pa jak ya ng terutang dalam hal sanksi tersebut

dikenakan karena k ekh i l a f an wa j i b p a j ak a t a u b uk a n k a ren a

kesalahannya.

(2) Permohonan pembetulan, pembatalan, pengurangan ketetapan dan

penghapusan atau pengurangan sanksi admin is t ras i a tas SKPD.

SKPDKB, SKPDKBT, PDL B, SKP DN dan STPD, sebag aimana

dimaksud aya t (1) harus disampaikan secara tertul is oleh pajak kepada

Bupati selambat-lambatnya 30 (tiga puluh) ha ri se jak tangga l di te rima

SKPD, SKPDKB,SKPDKBT, SKPDLB, SKPDN dan STPD dengan

mernberikan alasan yang jelas.

(3) Bupat i pa l i n g l am a 3 ( t i g a ) b u l a n s e j a k s u r a t p er mo ho na n

se ba ga im an a di ma ks ud pa da ay at (2 ) diterima, sudah harus memberikan

keputusan.

(4 ) Ap ab il a se te la h !ew at 3 (t ig a) bu la n se ba ga im an a dim ak su d pa da

ay at (3) Bu pa t i t ida k mem be rik an keputusan, maka permohonan

pembetulan, pembatalan, pengurangan ketetapan dan penghapusan

atau pengurangan sanksi administrasi dianggap dikabulkan.
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BAB XI

TATA CARA PENYELESAIAN KEBERATAN DAN
BANDING
Pasal 24

(1) Wajib pajak dapat mengajukan keberatan hanya kepada Bupati atas suatu :

a. SKPD;

b. SKPDKB;

c. SKPDKBT;

d. SKPDLB;

e. SKPDN,

(2) Permohonan kebera tan sebaga imana dimaksud pada ay at (1 ) ha ru s

di sa mp ai ka n se ca ra te rt ul is da la rn ba ha sa In do ne si a pa li ng lama 3

(t ig a) bu la n se ja k tanggal SKPD, SKPDKB, SKPDKBT, SKPDLB, SKPDN

dan STPD diterima oleh waj ib pajak, kecual i apab ila wajib pajak dapat

menunjukan bahwa jangka waktu itu t idak dapa t d ipenuh i ka rena

k eadaan d i lua r kekuasaannya.

(3) Bupati dalam jangka waktu pal ing lama 12 (dua betas) bu la n se ja k

ta ng ga l su ra t pe rm oh on an ke be ra ta n sebagaimana dimaksud pada ayat

(2) diterima sudah memberikan keputusan.

(4) Ap ab il a se te la h le wa t wa kt u 12 (d ua be ta s) bu la n sebaga imana

dimaksud pada ayat (3 ), Bupa ti ti dak member ikan keputusan,

per mohonan d ianggap dikabulkan.

(5) Pengajuan kebera tan sebaga imana dimaksud pada ayat (1) tidak

menunda kewajiban membayar pajaknya.

Pasal 25

(1) Wajib pajak dapat mengajukan permohonan band ing kepada badan

penyelesaian sengke ta pa jak da lam jang ka wa ktu 3 (t ig a) bulan

set ela h dit er im anya keputusan penolakan keberatan.

(2) Pengajuan banding sebagaimana dimaksud pada ayat (1) tidak menunda

kewajiban membayar pajak.
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Pasal 26

Apabi la peng aj uan kebe ra ta n sebaga imana dima ks ud da la m pa sa l 24

at au ba nd in g se baga im an a di ma ks ud dalam pasal 25 dikabulkan sebagian

atau seluruhnya, maka kelebihan pemba ya ran pajak dik em bal ikan

dengan di tamb ah imba lan ja sa sebesa r 2% (d ua pe rs er atus ) perbulan

untuk paling lama 24 (dua puluh empat) bulan.

B A B X I I

T A T A C A R A P E N G E M B A L I A N K E L E B I H A N
P E M B A Y A R A N

Pasal 27

(3) Wajib pajak dapat mengajukan permohonan kelebihan pe mba ya ran pa jak

kep ad a Bu pa ti se ca ra ter tul is dengan menyebutkan sekurang-kurangnya:

a. Nama dan alamat wajib pajak;

b. Masa pajak;

c. Besarnya kelebihan pembayaran pajak;

d. Alasan yang jelas.

(2) Bupati dalam jangka wak tu pal ing lama 12 (dua betas) bu lan se jak

di te rimanya permohonan pengembalian kelebihan pembayaran paj ak

sebagaimana dimaksud pada ayat (1) harus memberikan keputusan.

(3) Apab il a ja ng ka wakt u sebaga imana dimaksud pada ayat (2) dilampau ii

Bupati tidak memberikan keputusan, m a k a p e r m o h o n a n

p e n g e m b a l i a n k e l e b i h a n pembayaran pajak dianggap dikabulkan

dan SKPDLB haru s di te rb itkan da lam wakt u pa ling lama 1 (satu)

bulan.

(4) Apabi la waj ib pajak mempunyai hut ang paj ak Iai nnya, keleb ihan

pem bayaran pajak sebaga imana dimaksud pada ayat (2) Iangsung

diperhitungkan untuk melunasi terlebih dahulu hutang pajak dimaksud.

(5) Pengemba lian keleb ihan pembayaran pajak di lak ukan da lam wak tu

pa l ing lama 2 (dua) bu lan se jak di te rb it kannya SKPDLB dengan

menerb itkan Sura t Perintah Membayar Kelebihan Pajak (SPMKP).

(6) Apab il a peng em ba lian ke lebihan pemb ayar an pa ja k dilakukan setelah

lewat waktu 2 (dua) bulan sejak dit erbitkannya SKPDLB, Bupati

member ikan imbalan jas a se be sa r 2% (du a pe rse rat us ) pe rbu la n

at as keterlambatan pembayaran kelebihan pajak.
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Pasal 28

Ap ab il a ke le bi ha n pe mb ay ar an pa ja k di pe rh it un gk an de ng an hu ta ng

pa ja k la in ny a se ba ga im an a di mak su d dalam basal 27 ayat (4), pembayaran

dilakukan dengan cara pemindahbukuan dan ber laku sebaga i buk t i

pembayaran.

B A B X I I I

P E M B I N A AN D AN P E N G AW AS AN
Pasal 29

(1) Hak untuk melak ukan penagihan paj ak, kedaluwarsa setelah melampaui

jangka waktu 5 (lima) tahun terhitung sejak saat terutangnya pajak,

kecual i apabi la pajak melak ukan tindak pidana di bidang perpa jakan

daerah.

(2) Kedaluwarsa penagihan sebagaimana dimaksud pada ayat (1) tertangguh

apabila :

a. Diterbitkan surat teguran dan surat paksa atau;

b. Ada pengakuan hutang pajak dari wajib pajak baik langsung maupun tidak

langsung.

B A B X I V

KE TE N TU AN PI D AN A
Pasal 30

( 1 ) W a j i b p a j a k y a n g k a r e n a k e a l p a a n y a t i d a k me ny am pa ik an

SP TP D at au me ng is i de ng an ti dc k benar atau tidak lengkap atau

melampirkan keterangan yang tidak benar sehingga merugikan keuangan

daerah dapat di pidana dengan pidana kurungan paling lama 3(tiga).bulan

dan atau denda -paling banyak 2 (dua) kali jumlah pajak yang terutang.

(2) Wajib paj ak ya ng karena keseng aj aannya t idak me ny am pa ik an

SP TP D at au me ng is i de ng an ti da k benar atau tidak lengkap atau

melampirkan keterangan ya ng ti da k be na r se ni ng ag a me ru gi ka n

ke ua ng an daerah dapat di pidana dengan pidana kurungan paling lama 6

(enam) bulan dan ata u denda pal ing ban yak 4 (empat) kali jumlah pajak

yang terutang.
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Pasal 31

Tindak pidana sebagaimana dimaksud dalam pasal 30 tidak di tuntut se te lah

rneiampaui jangka waktu 10 (sepuluh) tahun sejak saat terutangnya pajak

atau berakhirnya masa pajak atau berakhirnya bagian tahun pajak atau

berakhirnya tahun pajak

B A B X V

P E N Y I D I K A N
Pasal 32

(1) Pe ja ba t Pe ga wa i Ne ge ri Si pi l ter ten tu di I in gk up Pemerintah Daerah

diberi wewenang khusus sebagai penyidik untuk melakukan penyidikan tindak

pidana di bidang perpajakan daerah sebaga imana dimaksud da la m

ke te nt ua n pe ra tu ra n pe ru nd an g -un da ng an Hukum Acara Pidana yang

berlaku.

(2) Wewenang penyidik sebagaimana dimaksud pada ayat (1) adalah :

a. Menerima, Mencar i, mengumpulkan dan menel iti keterangan atau laporan

berkenaan dengan tindak p idana d i b idang perpa jakan daerah

agar keterangan atau laporan tersebut menjal i lebih lengkap dan

jelas;

b. Menel iti, mencari dan mengumpulkan keterangan mengenai orang

pr ibad i atau badan tentang kebenaran perbuatan yang dllakukan

sehubungan dengan tindak pidana perpajakan daerah tersebut;

c. Meminta keterangan dan bahan bahan bukti dari or ang pr ibad i atau

bada n sehubungan dengan tindak pidana di bidang perpajakan daerah;

d. Memeriksa buku-buku, catatan-catatan dan dokumen -dokumen lain

berkenaan dengan tindak pidana di bidang perpajakan daerah;

e. Melakukan penggeledahan untuk mendapatkan baha n buk t i

pembukuan , penca t a t an dan dok umen - dok umen la in , se r ta

me lakukan penyitaan terhadap bahan bukti tersebut;

f . Me min ta ba nt ua n tena ga ah li da la m ran gk a pelaksanaan tugas

penyid ikan tindak pidana di bidang perpajakan daerah;

g. Menyuruh berhen t i , me la rang seseor ang meninggalkan ruangan

atau tempat pada saat pemeriksaan sedang berlangsung dan memeriksa

ident itas orang dan atau dokumen yang dibawa seba gaimana dimaksud

pada huruf e;
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h . Memotret seseorang yang berkaitan dengan tindak pidana perpajakan daerah;

i . Memanggil orang untuk didengar keterangannya dan diperiksa sebagai

tersangka atau saksi;

j . Menghentikan penyidikan;

k Me lak uk an t indakan la in yang per lu un tuk kelancar an

penyid ikan tindak pidana di bidang perpajakan daerah menurut hukum

yang dapat dipertanggungjawabkan.

(3) Pe ny id ik se ba ga im an a di mak su d pa da ay at (1) mem be rit ah uk an

di mul ai ny a pe ny id ik an da n me ny am pa ik an ha si l pe ny id ik an ny a

ke pa da pe nu nt ut um um me la lu i Pe ny id ik Pe jab at Po li si Ne ga ra

Re pu bl ik In do ne si a se su ai de ng an ket en tua n ya ng di at ur da la m

un da ng -un da ng Hu ku m Ac ar a Pi da na ya ng be rla ku.

BAB XVI

KETE NTU AN PENUT UP

Pasal 33

Hal -hal yang belum cukup diatur dalam peraturan daerah ini, sepanjang

mengenai teknis pelaksanaannya akan diatur lebih lanjut oleh Bupati

Pasal 34

Peraturan Daerah in i mula i ber lak u pa da tang gal diundangkan.

Ag ar se ti ap or an g me ng et ah ui ny a. me me ri nt ah ka n p e n g u n d a n g a n

P e r a t u r a n D a e r a h i n i d e n g a n penempatannya da lam Lembaran

Daerah Kabupaten Cirebon.

Ditetapkan di Sumber
pada tanggal 2 Mei 2005

BUPATI CIREBON,

T T D

DEDI SUPARDI

Diundangkan di Sumber
tanggal 10 Mei 2005
SEKRETARIAT DAERAH KABUPATEN CIREBON,

NUNUNGSANUHRI

LEMBARAN DAERAH KABUPATEN CIREBON TAHUN 2005 NOMOR 26 SERI A.2


